





Penelitian dilakukan untuk menganalisis hasil perbandingan pemahaman
konsep public relations menurut manajemen dan staff public relations di Mirota
Kampus. Tujuan melakukan analisis adalah untuk melihat posisi manajemen dan staff
public relations dalam pengambilan keputusan kebijakan di Mirota Kampus. Dari
posisi tersebut maka akan terlihat bagaimana manajemen dan staff public relations
memahami konsep public relations. Dikarenakan keputusan yang harus diambil
berhubungan dengan area kerja staff humas Mirota Kampus.
Dalam pengambilan keputusan kebijakan di Mirota Kampus, pihak
manajemen melakukan dua hal, yaitu mengambil keputusan sendiri dan melakukan
koordinasi dengan atasannya (komisaris, direktur utama, general manager). Dari
pihak staff public relations juga mengambil keputusan sendiri dan melakukan
koordinasi dan konsultasi dengan atasannya. Staff public relations melakukan
koordinasi dengan store manager kemudian melakukan konsultasi dengan general
manager. Koordinasi dilakukan untuk menyampaikan hasil sedangkan konsultasi
dilakukan lebih dari sekedar menyampaikan hasil. Pengertian konsultasi lebih kepada
menanyakan apa yang dimau atasan. Jadi selama ini staff humas Mirota Kampus
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digunakan sebagai fungsi teknis yang bertugas mengimplementasikan strategi
komunikasi yang diputuskan oleh pihak manajemen.
Secara konseptual dan praktek, manajemen dan staff public relations sama -
sama memahami tentang konsep public relations yang diterapkan di Mirota Kampus.
Kesamaanya terletak pada penjelasan definisi, fungsi, peran, tugas dan aktivitas
praktisi public relations yang disampaikan oleh manajemen dan staff public relations.
Kesamaan itu didapat dari bagaimana posisi dalam pekerjaannya, manajemen dan
staff public relations saling mendukung. Namun kedalaman pemahaman konsep
public relations yang dimiliki manajemen dan staff public relations memiliki
perbedaan. Hal tersebut didasarkan dari segi pembagian tugas kerja yang berbeda -
beda. Dalam artian staff humas Mirota Kampus lebih mengerti tentang detail apa
yang menjadi tugasnya daripada pihak manajemen. Ini dikarenakan manajemen tidak
menjalankan tugas staff public relations. Ketika pemahaman konsep public relations
antara manajemen dan staff public relations adalah sama maka proses komunikasi
antara keduanya akan berjalan lebih lancar. Pihak manajemen dan staff public
relations akan lebih mudah memutuskan keputusan apa yang akan diambil dalam
menyikapi permasalahan tugas staff public relations. Kedua belah pihak sudah
memahami dasar dari apa yang dibahas jadi memudahkan untuk menemukan solusi




Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan sebelumnya, peneliti
mempunyai saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi kemajuan Mirota Kampus.
Posisi staff humas Mirota Kampus secara struktur organisasi ada dibawah store
manager. Dalam prakteknya, staff humas Mirota Kampus lebih sering mendapat
tugas dari atasan store manager, yaitu general manager. Secara strukur, fungsi store
manager sebagai monitor saja. Berdasarkan hal tersebut, sebaiknya posisi staff humas
Mirota Kampus di struktur organisasi berada di bawah manajemen puncak. Dalam
kasus ini karena staff humas Mirota Kampus lebih sering berhubungan dengan
general manager, maka penempatannya lebih baik di bawah general manager. Ketika
sudah seperti itu maka staff public relations akan dengan mudah memberi laporan
kepada manajemen puncak. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Cutlip, Scott M., Allen H. Center & Glen M. Broom (2006:65). Karena dalam hal ini
penempatan posisi staff public relations di struktur organisasi berkaitan dengan
pengambilan keputusan kebijakan. Ketika diharuskan mengambil keputusan
mengenai suatu hal, seperti terjadinya komplain pelanggan yang harus segera
ditangani maka staff humas Mirota Kampus dapat dengan mudah mendapatkan
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1. Visi dan Misi Mirota Kampus
2. Latar belakang Mirota Kampus
3. Struktur organisasi Mirota Kampus
4. Target sasaran Mirota Kampus
5. Mengapa memilih target sasaran tersebut?
Konsep Public Relations Mirota Kampus :
1. Menurut Manajemen
a. Apa yang dipahami tentang public relations?
b. Apakah fungsi public relations di Mirota Kampus?
c. Apa peran public relations di Mirota Kampus?
d. Apa tugas public relations yang diketahui?
e. Apa aktivitas public relations yang pernah dijalankan?
f. Dalam menjalankan aktivitasnya, kepada siapakah staff public relations
harus memberikan pertanggungjawaban?
g. Apakah ada pihak yang membantu staff public relations? (kalau ada
sebutkan)
h. Kendala apa saja yang pernah dialami oleh manajemen ketika
berhubungan dengan staff public relations? Kalau ada, solusi apa yang
pernah dilakukan?
i. Setiap kali staff public relations akan mengambil keputusan yang masih
dalam lingkup area kerja, apakah selalu konsultasi dengan manajemen?
2. Menurut Staff Public Relations
a. Apa yang dipahami tentang public relations?
b. Apakah fungsi public relations di Mirota Kampus?
c. Apa peran public relations di Mirota Kampus?
d. Apa tugas public relations yang diketahui?
e. Apa aktivitas public relations yang pernah dijalankan?
f. Dalam menjalankan aktivitasnya, kepada siapakah staff public relations
harus memberikan pertanggungjawaban?
g. Apakah ada pihak yang membantu staff public relations? (kalau ada
sebutkan)
h. Kendala apa saja yang pernah dialami oleh staff public relations ketika
berhubungan dengan manajemen? Kalau ada, solusi apa yang pernah
dilakukan?
i. Setiap kali staff public relations akan mengambil keputusan yang masih
dalam lingkup area kerja, apakah selalu konsultasi dengan manajemen?
  
Hasil wawancara dengan Mirota Kampus Training Center (MKTC) Manager
A. Posisi Manajemen dan Staff Public Relations dalam Pengambilan
Keputusan Kebijakan di Mirota Kampus
1. Dalam menjalankan aktivitasnya, kepada siapakah public relations
harus memberikan pertanggungjawaban?
Pelaporan tanggung jawab biasanya per kegiatan. Habis melakukan
aktivitas ini dan itu, biasaya humas akan melakukan laporan ke atasan,
yaitu store manager. Jadi apabila kegiatan yang dijalankan sifatnya tidak
rutin maka pelaporan kegiatan juga akan tidak rutin. Pelaporan kegiatan
mengikuti kegiatan yang dilakukan. Tidak semua kegiatan humas
dilaporkan kepada store manager, hanya beberapa kegiatan saja yang
dianggap besar.
2. Apakah ada pihak yang membantu divisi public relations? (kalau ada
sebutkan)
Secara struktur organisasi, humas hanya berjumlah satu orang. Jadi tidak
ada tim disitu. Tapi tetap ada pihak yang membantu humas, yaitu seluruh
divisi yang ada di Mirota Kampus.
3. Kendala apa saja yang pernah dialami oleh manajemen ketika
berhubungan dengan staff public relations? Kalau ada, solusi apa
yang pernah dilakukan?
Tidak ada kendala yang berarti, jadi hubungan antara saya dengan humas
baik – baik saja. Fungsi komunikasi antara saya dengan humas dirasa
lancar. Karena di organisasi 90% merupakan fungsi komunikasi, kalau itu
lancar ya tidak ada masalah.
4. Setiap kali public relations akan mengambil keputusan yang masih
dalam lingkup area kerja, apakah selalu konsultasi dengan
manajemen?
Humas tidak selalu konsultasi dengan atasan. Konsultasi dengan saya jika
menemukan permasalahan yang besar saja. Saya penah diinformasikan
tentang komplain yang akan muncul di surat kabar. Pada waktu itu saya
masih menjabat sebagai atasan langsung dari humas. Humas datang
kepada saya untuk berkonsultasi. Kemudian saya dengan humas akan
mendiskusikan seperti apa tindakan yang akan diambil selanjutnya.
B. Pemahaman Konsep Public Relations
1. Apa yang dipahami tentang public relations?
Public relations itu merupakan bagian dari perusahaan yang punya dua
fungsi, yaitu fungsi untuk eksternal dan internal. Ketika menjalankan
fungsi eksternalnya maka humas akan berusaha menjalin hubungan baik
dengan pihak - pihak yang berhubungan dengan Mirota Kampus.
  
Internalnya, humas membantu perusahaan untuk berkomunikasi dengan
karyawan. Jadi kalau ke dalam, humas membantu memperkenalkan
kebijakan - kebijakan perusahaan pada karyawan.
2. Apakah fungsi public relations di Mirota Kampus?
Humas harus membantu perusahaan untuk memperbesar market di luar.
Oleh karena itu perlu memperhatikan target market yaitu ibu rumah
tangga dan mahasiswa. Salah satu cara memperbesar pasar adalah dengan
membuat program – program yang bertujuan mengingatkan target market
Mirota Kampus. Target market nya tidak lain adalah ibu rumah tangga
dan mahasiswa.
3. Apa peran public relations di Mirota Kampus?
Peran humas di internal Mirota Kampus belum maksimal, karena
fokusnya ke eksternal. Yang lebih berperan ke internal yaitu pimpinan
masing – masing bagian. Humas Mirota Kampus lebih memiliki peran
yang besar ke luar organisasi, yaitu dalam menangani masalah komplain
pelanggan. Komplain – komplain yang sifatnya besar dan harus sampai
ke rumahnya, itu yang menangani humas. Karena handling complain
adalah tanggung jawab humas. Indikator berhasil diselesaikannya
masalah komplain pelanggan adalah pelanggan sudah merasa puas. Kalau
belum puas maka dapat dikatakan belum berhasil. Karena public relations
memiliki peran yang besar untuk berurusan dengan menjaga dan
mempertahankan hubungan baik. Tidak hanya sekedar menciptakan dan
membangun hubungan yang baik saja.
4. Apa tugas public relations yang diketahui?
Selain memperluas target market, humas juga memiliki tugas untuk
menangani komplain pelanggan. Namun dulu ada tugas – tugas yang
seharusnya tidak dilakukan humas, seperti perijinan. Menurut saya tidak
seharusnya dilakukan humas, meskipun sebenarnya humas memiliki
fungsi menjalin komunikasi dengan pemerintah atau instansi luar. Humas
mempunyai tanggung jawab yang jauh lebih besar dari sekedar mengurus
perijinan. Selama hal – hal kecil itu masih dilakukan akan membuat
seolah-olah tugas humas sangat berat. Kadang – kadang masih terjebak
pada masalah ijin. Itu yang memang banyak belum dikelola. Namun
sekarang sudah dipahami bahwa itu bukan tugas humas, jadi sebagian
pekerjaan dilimpahkan ke petugas lain.
5. Apa aktivitas public relations yang pernah dijalankan?
Ada beberapa aktivitas yang sudah dijalankan humas, antara lain :
1. Diadakannya berbagai macam lomba; lomba melukis dan lomba
memasak.
2. Melakukan pengundian ‘belanja murah dapat rumah’ yang dilakukan
rutin setiap tahun.
3. Melakukan pengelolaan website Mirota Kampus (memasukkan
maupun mengunggah ke social media).
  
Meskipun ada beberapa program promosi penjualan bukan buatan dari
humas. Humas tetap mengelolanya. Jadi program promosi penjualan yang
bersifat kontinyu, humas memiliki tugas untuk menyebarkannya ke
masyarakat melalui website, brosur dan iklan media massa.
  
Hasil wawancara dengan Store Manager Mirota Kampus
A. Posisi Manajemen dan Staff Public Relations dalam Pengambilan
Keputusan Kebijakan di Mirota Kampus
1. Dalam menjalankan aktivitasnya, kepada siapakah public relations
harus memberikan pertanggungjawaban?
Humas menyampaikan pertanggungjawabannya kepada pihak yang
memberikan perintah. Secara struktural, humas menyapaikan
pertanggungjawaban ke apply nya langsung. Di Mirota Kampus, setiap
orang bisa akses kemana saja. Jadi jika tugas yang masuk berasal dari
atasan saya maka humas akan menyampaikan pertanggungjawabannya
langsung kepada yang memberi tugas. Terkadang tugas yang diterima
humas langsung diberikan dari General Manager (GM). Karena tugas
humas sebagian itu berasal dari GM, maka saya tidak secara personal
mengontrol semuanya. Kalo ada tugas dari pimpinan saya, saya hanya
memonitor saja.
2. Apakah ada pihak yang membantu divisi public relations? (kalau ada
sebutkan)
Pihak-pihak yang biasanya membantu divisi public relations terdiri dari
mahasiswa ataupun siswa-siswi SMK yang magang di Mirota Kampus.
Mereka membantu divisi public relations dalam menjalankan event-event
yang diadakan. Selain itu juga, karyawan regular juga sering digunakan
untuk membantu divisi public relations tergantung dari event yang akan
diadakan oleh Mirota Kampus.
3. Kendala apa saja yang pernah dialami oleh manajemen ketika
berhubungan dengan staff public relations? Kalau ada, solusi apa
yang pernah dilakukan?
Kendala yang dialami adalah kurangnya personil staff public relations
dalam menjalankan program kerja yang diberikan. Solusi yang sekarang
sedang dilakukan adalah menganalisa seberapa jauh personil yang
diperlukan pada saat staff public relations menjalankan program kerjanya.
4. Setiap kali public relations akan mengambil keputusan yang masih
dalam lingkup area kerja, apakah selalu konsultasi dengan
manajemen?
Apabila kegiatan sifatnya regulasi, humas tinggal melanjutkan. Namun
jika menemui dinamika baru yang terjadi di acara tersebut maka baru ada
koordinasi dengan saya atau bahkan atasan saya dan bentuknya sharing.
Kalau acara sifatnya regular dan secara tugas jelas maka humas tinggal
menjalankan saja tanpa harus koordinasi.
  
B. Pemahaman Konsep Public Relations
1. Apa yang dipahami tentang public relations?
Public relations adalah pihak yang mewakili perusahaan untuk
menyampaikan tentang perusahaan itu sendiri. Hubungannya public
relations adalah dengan publisitas. Humas memperkenalkan Mirota
Kampus pada masyarakat. Caranya dengan humas selalu
mengkomunikasikan segala kegiatan yang berbicara tentang perusahaan.
Dengan itu orang menjadi tahu, ooo..ada Mirota Kampus. Ooo..jadi ini
kelebihan Mirota Kampus dibanding yang lain. Public relations sendiri
merupakan divisi yang berdiri sendiri, namun tidak dipungkiri semua
orang yang ada di perusahaan juga mempunyai tugas sebagai public
relations. Jadi ada keterlibatan seluruh karyawan Mirota Kampus untuk
menjalankan tugas sebagai public relations.
2. Apakah fungsi public relations di Mirota Kampus?
Humas membangun brand image bahwa Mirota Kampus merupakan
perusahaan yang sesuai dengan visinya yaitu rumah belanja terpercaya.
Oleh sebab itu, humas Mirota Kampus selalu mengkomunikasikan
seputar kegiatan – kegiatan perusahaan yang dapat menunjang image
positif. Sesuai visinya, Mirota Kampus adalah rumah belanja terpercaya,
maka public relations difungsikan untuk membangun brand image.
Membangun brand image dilakukan dengan cara memberikan layanan
yang memuaskan pelanggan. Fungsi lainnya yang dimiliki oleh humas
Mirota Kampus adalah menangani komplain pelanggan.
3. Apa peran public relations di Mirota Kampus?
Humas merupakan pihak yang terjun langsung ke luar perusahaan. Maka
humas akan dihadapkan langsung pada situasi dan kondisi yang selalu
siap. Peran public relations dianggap penting. Ini dikarenakan pelanggan
dapat mempersepsikan seperti apa Mirota Kampus dari peran public
relations. Agar pelanggan dapat mempersepsikan tentang Mirota
Kampus, maka lagi – lagi humas sangat mengandalkan kemampuannya
dalam berkomunikasi. Seribet apa pun kegiatan yang dilakukan humas
Mirota Kampus tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak didukung
oleh front office. Jadi humas Mirota Kampus dan orang yang bekerja di
front office saling bekerja sama untuk menjalankan peran public relations.
4. Apa tugas public relations yang diketahui?
Dalam melakukan tugasnya pasti punya peran disitu. Jadi ada perbedaan
antara tugas dengan peran public relations. Secara horisontal, tugas
public relations menangani komplain pelanggan dan peran public
relations memberikan layanan sebaik mungkin saat menyelesaikan
komplain pelanggan. Maka tugas dan peran public relations saling
berkaitan dan terhubung satu sama lain. Apabila humas Mirota Kampus
dapat mempraktekkan tugasnya secara horisontal maka diharapkan juga
  
dapat menunjukkannya secara vertikal spiritual. Maksud dari kata
horisontal adalah humas mampu melaksanakan tugasnya dengan baik
kepada masyarakat, tidak terkecuali bagi pelanggan Mirota Kampus.
Sedangkan maksud dari kata vertikal spiritual adalah dalam menjalankan
tugasnya diharapkan humas dapat dengan tulus memaknai tugas yang
dijalankan. Jadi intinya humas Mirota Kampus harus mampu
mempertanggungjawabkan apa yang diberikan terhadap pelanggan.
5. Apa aktivitas public relations yang pernah dijalankan?
Humas melakukan kegiatan yang di dalamnya punya tujuan
mempublikasikan perusahaan yang dikemas dalam bentuk program. Ada
beberapa aktivitas yang sudah dijalankan humas, antara lain :
1. Kerja sama dengan pemerintah kota, yaitu anti vandalisme (corat-
coret) guna membangun image positif.
2. Membuat lomba yang diikuti anak-anak dengan tujuan sedini mungkin
mengenalkan Mirota Kampus bagi anak-anak. Kenapa anak-anak?
Karena jika anaknya hadir, orang tuanya juga pasti akan ikut.
Kegiatan-kegiatan public relations sifanya sessional atau bahkan
program. Kegiatan yang sifatnya program adalah kegiatan yang sudah
menjadi rutinitas seperti event tahun ajaran baru dan natal. Sedangkan
kegiatan yang sifatnya sessional atau temporary adalah kegiatan
insidential dan bisa jadi tidak rutin dilakukan.
  
Hasil wawancara dengan Humas Mirota Kampus
A. Posisi Manajemen Dan Staff Public Relations dalam Pengambilan
Keputusan Kebijakan di Mirota Kampus
1. Dalam menjalankan aktivitasnya, kepada siapakah public relations
harus memberikan pertanggungjawaban?
Saya memberikan pertanggungjawaban pada pimpinan; bisa store
manager, general manager, komisaris maupun direktur utama. Yang
ngasih tugas kadang bisa dari komisaris langsung maupun general
manager. Jadi kalo saya dapat tugas dari atasan store manager, saya
ngasih report ke store manager. Sebagai contoh, pelaporan progress
kegiatan akan langsung saya laporkan pada general manager dan akan
melompati store manager.
2. Apakah ada pihak yang membantu divisi public relations? (kalau ada
sebutkan)
Ada, semua pihak bisa terlibat tapi hanya sebagai pelaksana apa yang
sudah ada. Ketika saya membutuhkan bantuan tenaga yang berjumlah 5
personil saya akan menghubungi personalia. Sebagai contoh ketika saya
akan mengurusi parsel lebaran saya yang mengurusi isi dari parsel
tersebut dan untuk pengemasan parsel tersebut saya akan meminta
bantuan personil dari pihak personalian. Akan tetapi bantuan dalam segi
sumbangan ide program saya merasa masih kurang terbantu.
3. Kendala apa saja yang pernah dialami oleh manajemen ketika
berhubungan dengan staff public relations? Kalau ada, solusi apa
yang pernah dilakukan?
Kendala yang terjadi terjadi adalah pihak manajemen kurang melakukan
kontrol terhadap saya. Pada saat saya sedang melaksanakan event, pihak
manajemen lebih cenderung menerima hasil keseluruhan dari event
tersebut dulu lalu baru dilakukan penilaian. Padahal yang diinginkan saya
adalah agar pihak manajemen tetap melakukan pengontrolan pada saat
persiapan dan sampai akhir event yang diadakan. Adanya pengontrolan
tersebut dimaksudkan agar meminimalisir kesalahan-kesalahan yang
terjadi pada saat pelaksanaan event.
4. Setiap kali public relations akan mengambil keputusan yang masih
dalam lingkup area kerja, apakah selalu konsultasi dengan
manajemen?
Saya lebih banyak melakukan koordinasi dengan atasan. Koordinasinya
ngomong persiapan yang sudah disiapkan. Kalo persiapan dinilai sudah
baik ya sudah tinggal dijalankan. Atasan tinggal ketok palu ya atau tidak.
Kalo ke store manager, koordinasi yang dimaksud adalah menyampaikan
hasil. Kalo ke GM, bentuknya konsultasi. Karena berdasarkan
pengalaman, ketika saya mengambil keputusan sendiri. Terus pimpinan
  
bertanya, idenya siapa ini? Jadi waktu saya melakukan konsultasi ke GM
itu bertujuan supaya saya mengetahui apa yang dimau dari pimpinan. Ini
bertujuan agar tidak salah langkah. Karena terkadang keputusan yang
dibuat humas sendiri belum tentu dinilai baik dimata pimpinan.
Jadi setiap ada masalah, kalo yang bisa saya selesaiin sendiri ya saya
tidak lapor. Saya akan lapor jika menemui masalah yang tergolong besar,
seperti masalah ketidakpuasan yang tidak selesai di customer service. Jika
menemukan masalah yang melibatkan perusahaan, maka saya akan lapor
kepada pimpinan. Karena tidak mungkin saya bergerak sendiri jika
permasalahan sudah melibatkan nama perusahaan. Kalo tidak lapor, dan
terjadi sesuatu diluar kendali saya, nanti saya yang bisa disalahkan. Jadi
saya meminimalisir kejadian seperti itu.
B. Pemahaman Konsep Public Relations
1. Apa yang dipahami tentang public relations?
Public relations adalah pihak yang merupakan penghubung antara
organisasi dengan publiknya di luar organisasi. Pihak yang memiliki
tugas untuk menjalin dan menjaga hubungan baik dengan orang atau
kelompok di luar organisasi. Perusahaan membutuhkan humas untuk
menjaga hubungan dengan masyarakat. Masyarakat yang secara tidak
langsung berhubungan dengan Mirota Kampus, seperti media masa, dinas
perijinan, dinas ketertiban dan dinas pariwisata. Masyarakat luas ini tidak
hanya warga sekitar, namun siapa saja yang terkait dan memiliki
hubungan dengan Mirota Kampus. Hubungan baik antara perusahaan
dengan publiknya selalu menjadi fokus utama dari pekerjaan humas.
2. Apakah fungsi public relations di Mirota Kampus?
Menjaga hubungan atau relasi dengan masyarakat luar penting untuk
dilakukan. Mirota Kampus membutuhkan humas guna untuk
memperlancar kegiatan operasional toko. Saya mencoba menjaga segala
sesuatunya lebih baik dari segi relationship. Ketika berkaitan dengan
pihak luar, permasalahan apapun itu yang menyangkut ketidakpuasan
dengan konsumen atau pun RT-RW setempat akan segera ditangani.
Sebuah relasi penting untuk dijaga, maka dapat dikatakan saya
menjalankan fungsi komunikasi. Fungsi komunikasi tersebut berguna
untuk menangani segala bentuk ketidakpuasan yang dihadapi ketika
berurusan dengan masyarakat.
3. Apa peran public relations di Mirota Kampus?
Humas sangat berperan bagi Mirota Kampus. Salah satu peran yang
dimiliki adalah dengan menjalankan program yang sudah direncanakan.
Humas tidak berada di garda depan namun berada di belakang layar. Saya
mempunyai peran di belakang layar dimana melaksanakan berbagai
  
kegiatan yang berhubungan relasi perusahaan jangka panjang. Peran besar
karena menyangkut citra. Citra ditentukan dari humas. Saya harus bisa
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan
Mirota Kampus. Seperti halnya permasalahan komplain pelanggan adalah
permasalahan yang rentan terjadi.
4. Apa tugas public relations yang diketahui?
Saya membuat suatu program dan kemudian menganalisa program
tersebut. Sebuah program harus berisi pesan yang tidak hanya sekedar
memberikan kepercayaan namun juga mempengaruhi pikiran target
market Mirota Kampus. Langkahnya adalah dengan membuat
perencanaan (schedule humas) – eksekusi – evaluasi. Program yang sudah
dilakukan adalah kegiatan outdoor, contohnya senam bersama setiap hari
minggu.
5. Apa aktivitas public relations yang pernah dijalankan?
Aktivitas humas yang saat ini sudah dikerjakan dengan baik adalah
customer relations. Namun bukan berarti aktivitas yang berhubungan
dengan stakeholder selain pelanggan tidak ada. Saya sebagai humas
Mirota Kampus tetap menjalin hubungan baik dengan pemerintah
setempat dan juga media lokal. Karena sudah menjadi tugas humas
Mirota Kampus untuk menjalin dan menjaga hubungan baik dengan
orang atau kelompok di luar organisasi. Tugas disusun berdasarkan
aktivitas yang sudah pernah dilakukan. Jadi aktivitas yang sudah terjadi
merupakan tolok ukur ditetapkannya tugas humas. Aktivitas saya antara
lain :
1. Memantau opini publik melalui internet dan surat kabar
2. Membangun dan mempertahankan citra perusahaan melalui berbagai
event
3. Menjalin hubungan baik dengan pemerintah setempat yang memiliki
kepentingan terhadap Mirota Kampus
4. Menjalin hubungan baik dengan media
5. Menjalin hubungan baik dengan pelanggan
  
